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Abstract: This study examines the practice of buying and selling 

vegetables and fruits on farmland in Prambon Village, Sidoarjo 

Regency, which is carried out by buyers visiting the farmers and 

collecting the harvest directly. This practice developed as a form of 

community adaptation during the Covid-19 pandemic and has 

continued after the social restrictions ended. The research aims to 

describe the transaction mechanism and to analyze it based on the 

perspective of Islamic Economic Law of Yusuf al-Qaradawi, 

particularly in relation to the principles of trade ethics, maslahah 

(public interest), and the prohibition of talaqqi rukban (intercepting 

trade caravans). This study uses an empirical legal method with a 

juridical-sociological approach. Primary data was obtained through 

interviews and observations of farmers and buyers in Prambon 

Village, while secondary data was obtained from fiqh muamalah 

literature, the works of Yusuf al-Qaradawi, and relevant regulations. 

Data analysis uses the interactive model of Miles and Huberman. The 

results of the study show that the transaction begins with a meeting 

between the buyer and the farmer, price quotation, bargaining, 

agreement, harvesting, and collection of goods by the buyer. This 

practice provides convenience for farmers as it reduces marketing 

costs and time as well as reduces the risk of harvest damage. From 

the perspective of Yusuf al-Qaradawi, this transaction is acceptable as 

long as it is carried out voluntarily, does not contain fraud, and 

provides maslahah for the parties. The practice is not automatically 

included as talaqqi rukban because there is no act of intercepting 

farmers to take advantage of their ignorance or to cause them loss.  
 

  

PENDAHULUAN 

Jual beli merupakan salah satu aktivitas muamalah yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan masyarakat. Melalui transaksi jual beli, kebutuhan masyarakat terhadap 

barang dan jasa dapat terpenuhi sekaligus menjadi sarana bagi produsen untuk 

memperoleh penghasilan. Islam pada dasarnya memberikan kebebasan kepada manusia 

untuk melakukan aktivitas perdagangan selama transaksi tersebut dilakukan dengan cara 
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yang dibenarkan syariat (Gustanto & Mubarok, 2023). Prinsip tersebut antara lain 

tercermin dalam firman Allah Swt. dalam QS. al-Nisa' [4]: 29 yang menekankan larangan 

memperoleh harta dengan cara batil dan membolehkan perdagangan yang dilakukan 

atas dasar kerelaan para pihak (Afifah, 2024). 

Perkembangan masyarakat menyebabkan bentuk transaksi jual beli mengalami 

perubahan. Pasar tidak selalu menjadi satu-satunya tempat bertemunya penjual dan 

pembeli. Perkembangan pola konsumsi, kondisi sosial, teknologi, dan kebutuhan efisiensi 

distribusi menyebabkan transaksi dapat berlangsung secara langsung di tempat produksi 

(O’Hara & Low, 2020). Kondisi tersebut juga terjadi pada perdagangan hasil pertanian, 

ketika pembeli mendatangi petani untuk memperoleh hasil panen secara langsung. 

Fenomena tersebut ditemukan di Desa Prambon, Kecamatan Prambon, Kabupaten 

Sidoarjo. Masyarakat petani di wilayah tersebut melakukan transaksi sayur dan buah 

dengan pola pembeli mendatangi lahan pertanian dan mengambil hasil panen secara 

langsung. Praktik ini berbeda dengan pola perdagangan konvensional yang 

mengharuskan petani membawa hasil panen ke pasar. Berdasarkan hasil penelitian 

lapangan, pola tersebut berkembang sebagai bentuk adaptasi masyarakat terhadap 

kondisi pandemi Covid-19 dan tetap berlangsung setelah kebijakan pembatasan sosial 

berakhir. 

Bagi petani, transaksi langsung di lahan memberikan sejumlah kemudahan. Petani 

tidak harus membawa seluruh hasil panen ke pasar, mengeluarkan biaya kendaraan, 

maupun menanggung risiko seluruh hasil panen tidak terjual. Kondisi tersebut menjadi 

semakin penting karena sayur dan buah merupakan komoditas yang mudah mengalami 

penurunan kualitas apabila terlalu lama disimpan (Monika et al., 2022). Salah seorang 

petani menyatakan bahwa penjualan kepada pembeli yang datang ke lahan lebih praktis 

karena hasil panen dapat langsung dipetik sesuai kebutuhan pembeli. 

Dari sisi pembeli, transaksi langsung juga memberikan keuntungan berupa harga 

yang dianggap lebih terjangkau, kesegaran produk, dan hubungan sosial dengan petani 

setempat. Salah seorang pembeli menjelaskan bahwa ia memilih membeli langsung di 

lahan karena mengenal petani dan menganggap transaksi tersebut sekaligus menjadi 

bentuk tolong-menolong dengan tetangga. 

Meskipun memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, praktik tersebut menarik 

dikaji dari perspektif hukum ekonomi syariah. Persoalan muncul karena terdapat hadis 

yang melarang praktik talaqqi rukban, yaitu tindakan menemui atau menghadang 

pedagang sebelum sampai ke pasar (Junaidi, 2023). Larangan tersebut berkaitan dengan 

perlindungan terhadap penjual agar tidak mengalami kerugian akibat ketidaktahuan 

terhadap harga pasar. Oleh karena itu, transaksi ketika pembeli mendatangi petani 

sebelum hasil panen dibawa ke pasar perlu dianalisis secara lebih mendalam (Pasarela, 

2021). 

Persoalan hukum tidak cukup ditentukan oleh tempat transaksi. Perlu diperhatikan 

bagaimana proses pembentukan harga, apakah terdapat kesepakatan antara para pihak, 

apakah petani memiliki kebebasan menerima atau menolak transaksi, dan apakah 
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pembeli memanfaatkan kondisi petani untuk memperoleh keuntungan secara tidak 

wajar. 

Perspektif Yusuf al-Qaradawi relevan digunakan dalam menganalisis persoalan 

tersebut. Pemikiran al-Qaradawi mengenai ekonomi Islam memberikan perhatian 

terhadap etika perdagangan, keadilan, larangan penipuan, serta kemaslahatan 

masyarakat (Adam, 2020). Dalam konteks muamalah, aspek substansial dari suatu 

transaksi perlu diperhatikan agar hukum tidak hanya dilihat dari bentuk lahiriahnya. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pemikiran Yusuf al-Qaradawi 

dalam ekonomi Islam maupun praktik talaqqi rukban. Penelitian dalam file sumber, 

misalnya, menunjukkan bahwa penelitian mengenai pemikiran Yusuf al-Qaradawi 

sebelumnya lebih banyak membahas fungsi uang, riba, perbankan syariah, dan perilaku 

konsumsi. Perbedaan penelitian ini terletak pada penerapan pemikiran al -Qaradawi 

terhadap praktik konkret jual beli hasil pertanian di lahan. 

Dengan demikian, terdapat dua persoalan utama yang menjadi fokus penelitian. 

Pertama, bagaimana mekanisme jual beli sayur dan buah di lahan pertanian Desa 

Prambon. Kedua, bagaimana praktik tersebut ditinjau berdasarkan perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah Yusuf al-Qaradawi, khususnya berkaitan dengan prinsip kemaslahatan 

dan larangan talaqqi rukban. 

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan gambaran mengenai 

hubungan antara perubahan praktik ekonomi masyarakat dan hukum ekonomi syariah. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian fikih muamalah kontemporer, 

khususnya mengenai batas antara transaksi langsung yang dibolehkan dan praktik 

perdagangan yang mengandung unsur eksploitasi informasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis-

sosiologis. Penelitian hukum empiris digunakan karena objek penelitian berupa praktik 

jual beli yang berlangsung secara nyata dalam kehidupan masyarakat. Pendekatan 

yuridis-sosiologis digunakan untuk memahami hubungan antara norma hukum ekonomi 

syariah dan perilaku masyarakat dalam melakukan transaksi. 

Penelitian dilakukan di Desa Prambon, Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo. 

Lokasi tersebut dipilih karena ditemukan praktik jual beli sayur dan buah yang dilakukan 

secara langsung di lahan pertanian dengan mekanisme pembeli mendatangi petani dan 

mengambil hasil panen secara langsung. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan petani dan pembeli yang terlibat dalam praktik transaksi serta 

melalui observasi terhadap proses jual beli. Data sekunder diperoleh dari karya Yusuf al-

Qaradawi, literatur fikih muamalah, hadis yang berkaitan dengan talaqqi rukban, buku 

metodologi penelitian hukum, artikel ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang 

relevan. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara diarahkan pada mekanisme transaksi, alasan petani menjual hasil panen di 

lahan, alasan pembeli melakukan pembelian secara langsung, proses penentuan harga, 

kesepakatan para pihak, serta persepsi para pihak terhadap keuntungan dan kerugian 

transaksi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas transaksi di lokasi 

penelitian. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data empiris selanjutnya 

dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah Yusuf al-Qaradawi, 

khususnya prinsip keadilan, kejujuran, kerelaan, kemaslahatan, dan larangan terhadap 

praktik perdagangan yang merugikan pihak lain. 

 

HASIL TEMUAN DAN DISKUSI 

HASIL TEMUAN 

A. Mekanisme Jual Beli Sayur Dan Buah Di Lahan Pertanian Desa Prambon 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli sayur dan buah di Desa Prambon 

dilakukan dengan mekanisme yang berbeda dari transaksi di pasar tradisional. 

Petani tidak membawa seluruh hasil panen ke pasar, tetapi pembeli datang secara 

langsung ke lokasi pertanian. 

Praktik tersebut mulai berkembang selama pandemi Covid-19. Pembatasan 

aktivitas masyarakat mendorong petani dan pembeli mencari pola transaksi yang 

memungkinkan kebutuhan ekonomi tetap berjalan (Herawati & Harianto, 2021). 

Meskipun kebijakan pembatasan sosial telah berakhir, pola transaksi tersebut tetap 

dipertahankan dan berkembang menjadi kebiasaan masyarakat setempat. 

Berdasarkan wawancara, mekanisme transaksi berlangsung melalui beberapa 

tahapan. Pertama, pembeli mendatangi petani atau menghubungi petani yang akan 

melakukan panen. Kedua, pembeli menyampaikan keinginannya untuk membeli 

hasil pertanian. Ketiga, pembeli menyampaikan harga atau melakukan tawar-

menawar dengan petani. Keempat, setelah terjadi kesepakatan, petani melakukan 

pemetikan sesuai dengan kebutuhan transaksi. Kelima, hasil panen dikumpulkan di 

lokasi yang mudah dijangkau dan pembeli mengambil hasil panen tersebut. 

Dengan demikian, transaksi tersebut pada dasarnya tetap memenuhi struktur 

umum jual beli, yaitu terdapat penjual, pembeli, objek transaksi, harga, dan 

kesepakatan (Ajir, 2022). Perbedaannya terletak pada tempat berlangsungnya 

transaksi dan mekanisme distribusi barang. 

Mekanisme jual beli sayur dan buah di Desa Prambon antara lain (hasil 

wawancara): 1) Pembeli mendatangi atau menghubungi petani; 2) Pembeli 

menyampaikan keinginan membeli hasil panen; 3) Harga disampaikan dan dilakukan 

tawar-menawar; 4) Para pihak mencapia kesepakatan; 5) Petani memetik hasil  

pertanian; 6) Hasil panen dikumpulkan di lokasi yang mudah dijangkau; 7) Pembeli 

mengambil dan menakar hasil panen.  
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Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa transaksi tidak berlangsung secara 

sepihak. Terdapat komunikasi antara petani dan pembeli sebelum transaksi 

dilakukan. Bahkan, dalam beberapa wawancara disebutkan bahwa pembeli terlebih 

dahulu meminta kesediaan petani untuk menjual hasil panennya dan menyampaikan 

harga yang bersedia dibayarkan. 

Temuan ini penting dalam menganalisis praktik tersebut karena menunjukkan 

bahwa pembeli tidak sekadar mengambil barang dari petani tanpa persetujuan. 

Sebaliknya, transaksi didahului oleh komunikasi dan kesepakatan (Nawawi, 2020). 

 

Alasan Petani Memilih Penjualan Langsung di Lahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan petani menjual hasil panen di 

lahan didorong oleh pertimbangan ekonomi dan praktis. Faktor pertama adalah 

jarak menuju pasar. Petani harus mengeluarkan waktu dan tenaga apabila membawa 

hasil panen ke pasar. 

Faktor kedua adalah keterbatasan kendaraan. Tidak semua petani memiliki 

kendaraan yang memadai untuk membawa hasil panen dalam jumlah tertentu. Jika 

harus menggunakan kendaraan sewaan, petani harus mengeluarkan biaya 

tambahan. 

Faktor ketiga berkaitan dengan karakteristik sayur dan buah yang mudah 

rusak. Apabila hasil panen tidak segera terjual, kualitasnya dapat menurun sehingga 

menyebabkan kerugian. Salah seorang petani menjelaskan bahwa menjual kepada 

pembeli yang datang ke lahan lebih menguntungkan karena petani tidak perlu 

memanen seluruh hasil tanaman sekaligus. 

Faktor keempat adalah efisiensi waktu. Dengan sistem pembeli datang ke 

lahan, petani dapat tetap melakukan aktivitas pertanian tanpa harus menghabiskan 

waktu untuk membawa hasil panen ke pasar. 

Tabel 1: Alasan Petani Melakukan Transaksi di Lahan 

No. Faktor Bentuk Manfaat 

1 Jarak pasar Mengurangi waktu perjalanan 

2 Kendaraan Mengurangi kebutuhan transportasi 

3 Produk mudah rusak Mengurangi risiko kerusakan 

4 Biaya pemasaran Mengurangi biaya membawa hasil panen 

5 Waktu 
Petani dapat tetap melakukan aktivitas 

pertanian 

Sumber: Data wawancara penelitian. 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa transaksi langsung merupakan strategi 

ekonomi yang dilakukan petani berdasarkan kondisi konkret yang mereka hadapi. 

Sistem tersebut tidak semata-mata bertujuan mendapatkan harga lebih tinggi, tetapi 

juga mengurangi risiko dan biaya distribusi. 
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Manfaat Transaksi bagi Pembeli 

Tidak hanya petani yang memperoleh manfaat, pembeli juga memiliki alasan 

tertentu untuk melakukan transaksi langsung. Berdasarkan hasil wawancara, pembeli 

memperoleh harga yang relatif lebih murah dan produk yang masih segar. Selain itu, 

terdapat faktor sosial berupa hubungan kedekatan antara pembeli dan petani  

(Ananda Ines Putri Winanti et al., 2024). 

Salah seorang pembeli menyatakan bahwa ia lebih memilih membeli di lahan 

karena mengenal petani yang menjadi tetangganya. Pembelian tersebut tidak hanya 

dipandang sebagai transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk hubungan sosial 

dan tolong-menolong. 

Dengan demikian, transaksi langsung memiliki dimensi ekonomi dan sosial. 

Pada dimensi ekonomi, pembeli memperoleh produk dengan harga dan kualitas 

yang dianggap sesuai. Pada dimensi sosial, transaksi memperkuat hubungan antara 

masyarakat sekitar. 

 

B. JUAL BELI DI LAHAN DAN KONSEP TALAQQI RUKBAN 

Salah satu persoalan utama dalam penelitian ini adalah apakah transaksi ketika 

pembeli mendatangi petani di lahan pertanian dapat dikategorikan sebagai talaqqi 

rukban. 

Talaqqi rukban merupakan salah satu bentuk transaksi yang dilarang dalam 

hadis Nabi Muhammad SAW. Larangan tersebut berkaitan dengan tindakan 

menemui pedagang sebelum sampai ke pasar dan melakukan transaksi sebelum 

pedagang memperoleh informasi mengenai harga pasar (Junaidi, 2023). 

Secara lahiriah, praktik di Desa Prambon memiliki kemiripan dengan konsep 

tersebut karena transaksi berlangsung sebelum hasil pertanian dibawa ke pasar. 

Namun, kesamaan tempat atau waktu transaksi tidak cukup untuk menyamakan 

kedua praktik tersebut. 

Dalam praktik Desa Prambon, pembeli terlebih dahulu menemui petani dan 

menyampaikan keinginan untuk membeli. Petani memiliki kesempatan untuk 

menyetujui atau menolak transaksi. Selain itu, berdasarkan data wawancara, harga 

dibicarakan terlebih dahulu dan dapat melalui proses tawar-menawar. 

Hal tersebut menunjukkan adanya proses pembentukan kesepakatan. Dengan 

demikian, unsur penting yang harus dianalisis bukan hanya fakta bahwa pembeli 

mendatangi petani sebelum ke pasar, tetapi apakah terdapat eksploitasi terhadap 

posisi petani (Vitadiar & Widiastuti, 2023). 

Tabel 2: Perbandingan Talaqqi Rukban dengan Praktik di Desa Prambon 

Aspek Talaqqi Rukban Praktik Desa Prambon 

Pertemuan 
Sebelum pedagang mencapai 

pasar 

Pembeli mendatangi petani di 

lahan 
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Aspek Talaqqi Rukban Praktik Desa Prambon 

Kesepakatan 
Berpotensi terjadi sebelum 

penjual mengetahui harga pasar 

Didahului penyampaian 

harga/tawar-menawar 

Informasi 

Persoalan utama adalah 

kemungkinan ketidaktahuan 

penjual 

Petani mengetahui harga yang 

ditawarkan dan dapat melakukan 

negosiasi 

Kerelaan 
Dapat dipengaruhi ketimpangan 

informasi 

Petani menyatakan kesediaan 

menjual 

Tujuan 

transaksi 

Berpotensi mengambil 

keuntungan dari ketidaktahuan 

penjual 

Memperoleh hasil panen secara 

langsung 

Dampak Berpotensi merugikan penjual 

Berdasarkan data penelitian, 

memberikan kemudahan bagi 

kedua pihak 

Sumber: Diolah dari hadis dan data penelitian. 

 

Dengan demikian, praktik Desa Prambon tidak tepat jika hanya dinilai 

berdasarkan kesamaan bahwa transaksi berlangsung sebelum barang mencapai 

pasar. Unsur substansial transaksi juga perlu diperhatikan (Pasarela, 2021). 

 

C. ANALISIS PERSPEKTIF YUSUF AL-QARADAWI 

Yusuf al-Qaradawi menempatkan etika sebagai bagian penting dalam kegiatan 

ekonomi. Perdagangan tidak hanya dinilai berdasarkan terpenuhinya unsur formal 

akad, tetapi juga berdasarkan perilaku para pihak dan dampak transaksi terhadap 

masyarakat (Ahmad Fauzi, 2024). 

Dalam konteks penelitian ini, terdapat beberapa prinsip yang dapat digunakan 

untuk menganalisis praktik jual beli di Desa Prambon: 

1. Barang yang Diperdagangkan Halal 

Barang yang menjadi objek transaksi berupa sayur dan buah. Berdasarkan 

hasil penelitian, petani berusaha menghasilkan produk pertanian dengan 

kualitas yang baik. Salah satu petani menjelaskan bahwa ia membudidayakan 

buah dengan bibit unggul dan berusaha menghasilkan produk berkuali tas. 

Petani lainnya menjelaskan bahwa hasil pertanian yang dijual berupa sayuran 

yang berasal dari proses budidaya mereka. 

Dengan demikian, objek transaksi tidak termasuk barang yang secara 

syariah dilarang untuk diperjualbelikan (Nabila Azrilia Syahra et al., 2024). 

2. Prinsip Kerelaan 

Kerelaan merupakan unsur penting dalam transaksi muamalah 

(Tenritappu et al., 2026). Dalam praktik Desa Prambon, transaksi dilakukan 
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setelah pembeli menyampaikan maksud membeli dan petani menyatakan 

kesediaannya. Harga juga dibicarakan sebelum hasil panen dipetik. 

Proses tersebut menunjukkan adanya persetujuan antara kedua belah 

pihak. Pembeli tidak secara sepihak mengambil hasil panen, tetapi terlebih 

dahulu meminta kesediaan petani. 

3. Prinsip Keadilan 

Yusuf al-Qaradawi menempatkan keadilan sebagai salah satu prinsip 

penting dalam sistem ekonomi Islam. Keadilan dalam transaksi tidak selalu 

berarti kedua pihak memperoleh keuntungan dalam jumlah yang sama, tetapi 

masing-masing memperoleh haknya tanpa adanya tindakan zalim atau 

eksploitasi (Fitriani et al., 2022). 

Dalam praktik Desa Prambon, petani memperoleh manfaat karena tidak 

harus mengeluarkan biaya transportasi untuk membawa hasil panen ke pasar. 

Pembeli juga memperoleh manfaat berupa kemudahan mendapatkan hasil 

pertanian yang segar dan harga yang dianggap sesuai. Data penelitian 

menunjukkan bahwa kedua pihak melihat transaksi tersebut memberikan 

manfaat. 

4. Prinsip Maslahah 

Aspek yang paling kuat dalam praktik ini adalah kemaslahatan (Ibrahim & 

Mawardi, 2025). Bagi petani, transaksi langsung mengurangi biaya, waktu, dan 

risiko kerusakan hasil panen. Bagi pembeli, transaksi memberikan akses 

langsung terhadap produk pertanian. 

Kemaslahatan tersebut dapat dilihat melalui dua sisi (Munthe, 2019): 

a. Kemaslahatan bagi petani, antara lain: 1) menghemat biaya transportasi; 2) 

menghemat waktu; 3) mengurangi risiko hasil panen tidak terjual; 4) 

mengurangi risiko kerusakan produk; 5) memberikan alternatif pemasaran. 

b. Kemaslahatan bagi pembeli, antara lain: 1) memperoleh produk yang lebih 

segar; 2) memperoleh harga yang dianggap lebih terjangkau; 3) 

memperoleh kemudahan dalam mendapatkan kebutuhan pangan; 4) 

memperkuat hubungan sosial dengan petani. 

 

D. PRAKTIK TRANSAKSI LANGSUNG: ANTARA KEMUDAHAN DAN POTENSI 

EKSPLOITASI 

Meskipun penelitian menemukan adanya manfaat, transaksi langsung di lahan 

tetap perlu ditempatkan dalam batas-batas hukum ekonomi Syariah (Kholidah et al., 

2023). Sistem tersebut dapat menjadi persoalan apabila terjadi perubahan dalam 

pola hubungan antara petani dan pembeli. 

Misalnya, apabila pembeli sengaja memberikan informasi harga yang tidak 

benar kepada petani, memanfaatkan ketidaktahuan petani, atau memaksa petani 

menerima harga tertentu, maka prinsip keadilan dan kerelaan menjadi bermasalah. 
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Karena itu, maslahah tidak dapat digunakan untuk membenarkan semua 

bentuk transaksi langsung. Kemaslahatan harus berjalan bersama prinsip keadilan 

dan tidak boleh bertentangan dengan larangan Syariah (Yanti, 2022). 

Dalam konteks Desa Prambon, data penelitian menunjukkan bahwa pembeli 

terlebih dahulu menyampaikan harga dan kemudian terjadi kesepakatan atau tawar-

menawar. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan mengapa praktik tersebut tidak 

tepat secara otomatis dikategorikan sebagai talaqqi rukban. 

Dengan demikian, aspek yang membedakan praktik Desa Prambon dari 

talaqqi rukban bukan sekadar tempat transaksi, melainkan proses transaksi dan 

hubungan para pihak (Pasarela, 2021). 

 

DISKUSI 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perubahan pola transaksi masyarakat 

dapat melahirkan bentuk perdagangan yang secara lahiriah berbeda dari mekanisme 

pasar konvensional. Transaksi langsung di lahan tidak harus dipahami sebagai bentuk 

penyimpangan dari sistem perdagangan, tetapi dapat dilihat sebagai bentuk adaptasi 

masyarakat terhadap kondisi ekonomi dan sosial. 

Pandemi Covid-19 menjadi salah satu faktor yang mempercepat perubahan 

tersebut. Akan tetapi, keberlanjutan praktik setelah pandemi menunjukkan bahwa 

masyarakat mempertahankannya karena terdapat manfaat yang dirasakan. Petani tidak 

lagi harus membawa seluruh hasil panen ke pasar, sedangkan pembeli dapat 

memperoleh produk langsung dari sumbernya (Yousefian et al., 2021). 

Dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah, perubahan bentuk transaksi tidak 

dengan sendirinya mengubah status hukum suatu akad (Putri et al., 2025). Penilaian 

hukum harus diarahkan pada unsur akad dan dampak transaksi. Prinsip an-taradhin, 

keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan menjadi aspek penting yang harus diperhatikan 

(Ritonga & Mawardi, 2025). 

Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa konsep talaqqi rukban perlu dibaca 

secara hati-hati. Jika larangan tersebut hanya dipahami berdasarkan lokasi transaksi, 

maka setiap transaksi yang berlangsung sebelum barang mencapai pasar akan 

berpotensi dikategorikan sama. Padahal, substansi larangan berkaitan dengan 

perlindungan terhadap pihak yang berada dalam posisi rentan dan kemungkinan 

terjadinya eksploitasi informasi. 

Dalam praktik Desa Prambon, pembeli datang kepada petani, menyampaikan 

keinginannya, melakukan negosiasi, kemudian mengambil barang setelah terdapat 

kesepakatan. Dengan mekanisme tersebut, terdapat perbedaan penting dengan 

transaksi yang dilakukan melalui tindakan menghadang pedagang dan memanfaatkan 

ketidaktahuan mereka. 

Perspektif Yusuf al-Qaradawi memperkuat analisis tersebut karena etika ekonomi 

tidak hanya berbicara mengenai boleh atau tidaknya suatu bentuk transaksi, tetapi juga 

mengenai bagaimana transaksi tersebut dilakukan. Kemaslahatan tidak cukup hanya 
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berupa keuntungan ekonomi, tetapi harus disertai keadilan dan tidak menimbulkan 

kerugian bagi pihak lain (Zulfikar, 2021). 

Oleh karena itu, praktik jual beli di Desa Prambon dapat dipahami sebagai transaksi 

yang memiliki kemaslahatan selama mekanisme yang ditemukan dalam penelitian tetap 

dipertahankan: adanya persetujuan petani, keterbukaan harga yang ditawarkan, tawar-

menawar, kesepakatan para pihak, dan tidak adanya manipulasi atau pemaksaan. 

 

KESIMPULAN 

Praktik jual beli sayur dan buah di lahan pertanian Desa Prambon berlangsung 

melalui mekanisme pembeli mendatangi petani, menyampaikan keinginan membeli, 

membicarakan harga, melakukan tawar-menawar, mencapai kesepakatan, kemudian 

petani memetik dan mengumpulkan hasil panen untuk diambil oleh pembeli. Praktik 

tersebut berkembang selama pandemi Covid-19 sebagai bentuk adaptasi masyarakat 

dan tetap berlangsung setelah pembatasan sosial berakhir. 

Bagi petani, praktik tersebut memberikan manfaat berupa penghematan biaya 

transportasi, waktu, dan tenaga serta mengurangi risiko kerusakan hasil panen. Bagi 

pembeli, transaksi langsung memberikan kemudahan memperoleh sayur dan buah yang 

masih segar dengan harga yang dianggap sesuai. Selain manfaat ekonomi, transaksi juga 

memiliki dimensi sosial berupa hubungan tolong-menolong antara masyarakat. 

Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah Yusuf al-Qaradawi, praktik 

tersebut dapat diterima selama memenuhi prinsip kerelaan, keadilan, kejujuran, dan 

kemaslahatan. Berdasarkan data penelitian, pembeli tidak sekadar mengambil hasil 

panen dari petani, tetapi terlebih dahulu menyampaikan keinginan membeli dan 

melakukan kesepakatan harga. Dengan demikian, praktik tersebut tidak dapat secara 

otomatis dikategorikan sebagai talaqqi rukban hanya karena transaksi dilakukan sebelum 

hasil pertanian dibawa ke pasar. 

Meskipun demikian, kebolehan tersebut bersifat kondisional. Apabila dalam 

praktiknya terjadi manipulasi informasi harga, pemanfaatan ketidaktahuan petani, 

pemaksaan, atau bentuk eksploitasi lainnya, maka transaksi tersebut perlu dinilai kembali 

berdasarkan prinsip keadilan dan larangan merugikan pihak lain. Dengan demikian, 

aspek terpenting dalam menilai jual beli di lahan bukan semata-mata lokasi transaksi, 

tetapi proses akad, posisi para pihak, keterbukaan informasi, serta kemaslahatan yang 

dihasilkan. 
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